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Dalam Bulla Spes non confundit disampaikan,
bahwa ketika Pintu Suci akan dibuka lebar-lebar
untuk menawarkan pengalaman yang mendalam

akan kasih Allah (6).
Selain itu, dalam dokumen Misericordiae Vultus,

Paus Fransiskus menggarisbawahi, bahwa
Kerahiman itu menjadi “indulgensi Bapa, yang

dengan pengantaraan Mempelai Kristus,
menjangkau pendosa yang bertobat dan

membebaskannya dari setiap sisa yang ditinggalkan
oleh akibat dosa” (22).

Demikian pula pada Yubileum Biasa tahun 2025,
atas kehendak Bapa Suci, maka “Tribunal

Kerahiman” yang bertanggung jawab atas semua
hal yang berkaitan dengan pemberian dan

penggunaan indulgensi menetapkan norma-norma
untuk memperoleh indulgensi dalam Tahun

Yubileum 2025 .



Dalam tradisi Gereja Katolik, Tahun Yubileum
menjadi tahun istimewa bagi seluruh umat beriman
untuk menerima indulgensi penuh. Tahun Yubileum

adalah tahun pembebasan dari segala dosa
manusia.

Untuk itulah, selama Tahun Yubileum 2025 ini,
indulgensi dapat diterima semua umat beriman,

tetapi dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi.
 

Siapa dan bagaimana indulgensi tersebut diterima?

Semua umat beriman, yang sungguh bertobat dan
bebas dari segala keterbatasan terhadap dosa, yang
digerakkan oleh semangat kasih, dan yang selama

Tahun Suci dimurnikan dengan Sakramen Tobat dan
disebarkan dengan Komuni Kudus, dan berdoa

seturut intensi Bapa Suci Paus Fransiskus. 



TATA CARA BERZIARAH 
UNTUK MENDAPATKAN INDULGENSI PENUH 

MELALUI PINTU ZIARAH 
KEUSKUPAN PURWOKERTO 

Melakukan ziarah dengan melewati Pintu Ziarah

Yubileum ke Gereja Katedral Purwokerto, Gereja Hati

Kudus Yesus Tegal, atau Gereja Santa Perawan Maria

Purworejo. Peziarahan dapat dilakukan secara pribadi,

keluarga, atau komunitas/lingkungan.

Menerima Sakramen Tobat dan menjalankan

penitensi yang diberikan. Selain itu, para peziarah

juga perlu mendoakan Bapa Kami dan melakukan

pembaruan iman (menyatakan Credo), dan doa

kepada Bunda Maria. 



Mengikuti Misa Yubileum* dan

menerima Komuni Kudus. 

Mendoakan intensi Bapa Suci Paus

Fransiskus. Ada 12 intensi Bapa Suci

yang berbeda setiap bulannya.

 *Akan ada Misa Yubileum Tematis di tujuh tempat di

Keuskupan Purwokerto, yaitu di Taman Rohani Jati Segara

Wening-Mejasem, Rumah Singgah Maria, Gua Maria Kaliori,

Gereja St. Stephanus Cilacap, Taman Rohani

Anggrunggondok-Kapencar, Gereja St. Perawan Maria

Purworejo, dan Gereja Katedral Kristus Raja Purwokerto



Melakukan 7 karya belas kasih rohani*

dan 7 karya belas kasih jasmani** seperti

yang disebut di dalam norma penerimaan

indulgensi Tahun Yubileum 2025. 

*Karya Belas Kasih Rohani : memberi nasihat kepada yang

bimbang, mengajar yang tidak tahu, menasihati para

pendosa, menghibur yang sedih, mengampuni yang

bersalah, menanggung dengan sabar mereka yang

menyusahkan kita, berdoa kepada Allah bagi orang yang

hidup dan meninggal

**Karya Belas Kasih Jasmani : memberi makan yang lapar,

memberi minum yang haus, memberi pakaian yang

telanjang, merengkuh orang asing, menyembuhkan yang

sakit, mengunjungi yang dipenjara, mengubur yang

meninggal.



Bagi umat yang tidak bisa berpartisipasi dalam
berbagai perayaan yubileum, tidak dapat berziarah,

dan kunjungan saleh karena alasan serius (para rahib,
orang tua, orang sakit, tahanan, pekerja medis):

DAPAT MEMPEROLEH INDULGENSI YUBILEUM
DENGAN SYARAT YANG SAMA JIKA :

Bersatu dalam semangat dengan umat beriman
yang ikut ambil bagian secara langsung (share
perkataan Bapa Suci atau Uskup Diosesan melalui
berbagai sarana komunikasi).

11..

Mendaraskan doa-doa di rumah, di biara, atau di
tempat tugas.

22..

Mendoakan doa Bapa Kami, Aku Percaya dalam
bentuk apa pun yang disetujui, dan doa-doa lain
sesuai dengan tujuan Tahun Yubileum, sembari
mempersembahkan penderitaan atau kesulitan
hidup mereka.

33..

Bersatu dalam semangat dengan umat beriman
yang ikut ambil bagian secara langsung (share
perkataan Bapa Suci atau Uskup Diosesan melalui
berbagai sarana komunikasi).

1.

Mendaraskan doa-doa di rumah, di biara, atau di
tempat tugas.

2.

Mendoakan doa Bapa Kami, Aku Percaya dalam
bentuk apa pun yang disetujui, dan doa-doa lain
sesuai dengan tujuan Tahun Yubileum, sembari
mempersembahkan penderitaan atau kesulitan
hidup mereka.

3.



INTENSI BAPA SUCI TAHUN 2025

Hak atas pendidikan bagi mereka yang terdampak perang
Semoga para migran, pengungsi, dan mereka yang
terdampak oleh perang mendapatkan hak pendidikan, yang
diperlukan untuk membangun dunia yang lebih baik.

JANUARI 2025

FEBRUARI 2025
Panggilan imamat dan hidup religius
Semoga komunitas gerejawi mendukung kaum muda yang
merasa terpanggil untuk melayani misi Kristus melalui
panggilan imamat dan hidup religius.

MARET 2025

Keluarga dalam krisis
Semoga keluarga yang mengalami krisis mampu menemukan
pemulihan luka melalui pengampunan dan menemukan
kembali karunia setiap anggota keluarga mereka.



Panggunaan teknologi baru
Semoga penggunaan teknologi baru tidak menggantikan
relasi antarmanusia, melainkan membantu kita menghargai
martabat manusia, dan menghadapi krisis masa kini.

APRIL 2025

MEI 2025

Makna kerja
Semoga dengan bekerja, setiap orang dapat menemukan
kepenuhan makna hidup, keluarga-keluarga terpenuhi
kebutuhannya, dan masyarakat semakin sejahtera.

JUNI 2025

Agar dunia dapat bertumbuh dalam belaskasih
Semoga setiap pribadi menemukan penghiburan dalam relasi
pribadi dengan Yesus dan belajar menumbuhkan belaskasih
dari Hati-Nya bagi dunia.



Belajar berdiskresi
Semoga kita dapat belajar kembali bagaimana berdiskresi
untuk mengetahui bagaimana memilih jalan hidup dan menolak
segala hal yang menjauhkan kita dari Kristus dan Injil.

JULI 2025

AGUSTUS 2025
Hidup berdampingan
Semoga masyarakat yang anggotanya sulit untuk menghargai
dan bekerja sama, tidak menyerah pada godaan konfrontasi
karena alasan etnis, politik, agama, atau ideologi.

SEPTEMBER 2025

Hubungan kita dengan semua ciptaan
Semoga kita, terinspirasi oleh Santo Fransiskus Assisi,
menyadari keterkaitan kita dengan semua ciptaan yang
dikasihi Allah dan mengalami cinta serta penghargaan.



Kerja sama antara tradisi religius yang berbeda
Semoga semua orang yang percaya pada tradisi religius yang
berbeda dapat bekerja bersama untuk mempertahankan dan
meningkatkan perdamaian, keadilan, dan persaudaraan.

OKTOBER 2025

NOVEMBER 2025

Pencegahan bunuh diri
Semoga mereka yang bergumul dengan keinginan untuk
mengakhiri hidup dapat menemukan dukungan, kepedulian,
dan cinta yang mereka butuhkan melalui komunitas mereka,
serta terbuka pada keindahan kehidupan.

DESEMBER 2025

Umat Kristiani di daerah konflik
Semoga umat Kristiani di daerah perang atau konflik,
terutama di Timur Tengah, menjadi benih perdamaian,
rekonsiliasi, dan harapan.


